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KTH Jati Lestari

Dirangkul Industri Farmasi, Petam Jahe Merah Panen Berkah _

PEDASNYA jahe merah,
terasa manis bagi Eko
Susilo, seorang petani mile-
nial dari Gumukrejo, Urut-
sewu, Ampel, Boyolali, Jawa
Tengah. Bagaimana tidak,
meski baru sejak tahun
2020 membudidayakan jahe
merah, namun ia telah
berhasil merasakan berkah-
nya, sehingga dari sebelum-
nya hanya menanam jahe
merah seluas 3.000 meter
persegi, kini telah berkem-
bang menjadi 2 hektare.

Perkembangan pesat ia
rasakan setelah bermitra
dengan perusahaan farmasi
Kalbe Farma melalui anak
usaha Bintang Toedjoe.
Dengan menjadi petani mi-
tra binaan, segala sesuatun-
ya menjadi lebih terjamin
seperti pemasaran dan har-
ga, meski konsekuensinya
harus lebih serius meng-
garap tanaman jahe merah
karena wajib memenuhi
syarat kualitas maupun
kuantitas.

"Jika biasanya 1 kg benih
jahe merah dapat meng-
hasilkan rimpang atau pa-
nenan 3 kg jahe merah,
setelah bergabung sebagai
mitra Bintang Toedjoe,
benih 1 kg bisa panen 5-8
kg," ucap Eko Susilo kepada
awak media dari Yogya dan
Solo yang mengikuti Road-
show Negeri Jahe Merah
bersama Kalbe Farma di
Kabupaten Boyolali dan
Kabupaten Semarang,
Selasa (9/8).

Head of Business Unit
Bintang Toedjoe Inovasi
Natural (BINA) Sari Pra-
madiyanti mengakui, ba-
nyak hal menjadi pertim-
bangan sehingga yang di-
kembangkan jahe merah,
bukan jahe emprit atau jahe
gajah.

"Jahe merah memiliki se-
jumlah kelebihan diban-
dingkan jahe lainnya, seper-

ti tingginya kandungan an-
tioksidan ditandai warna-
nya yang kemerahan, mi-
nyak esensialnya lebih baik,
kandungan atsirinya juga
lebih tinggi dibandingkan
jahe gajah, serta khasiatnya
lebih banyak, meski dibu-
tuhkan waktu budidaya
yang lebih lama dibanding-
kan jahe emprit,” kata Sari
Pramadiyanti.

Menurut Head of Exter-
nal Communications &
Stakeholder Relation PT
Kalbe Farma Tbk Hari
Nugroho, Kalbe memperke-
nalkan Negeri Jahe Merah
yang dirancang oleh BINA
yang fokus pada bahan
baku natural, untuk men-
dukung keberlangsungan
dan ketersediaan jahe me-
rah terbaik.

Menurut Hari, ekosistem
jahe merah yang dibangun
anak usaha Bintang Toedjoe
merupakan salah satu upa-
ya perusahaan mendukung
kemandirian bahan baku
obat di Indonesia. Khusus-
nya, yang berbasis herbal.

"Ekosistem jahe merah
ini memiliki tujuh pilar pro-
ses, yakni pembibitan jahe
merah, penanaman jahe
merah, pascapanen, ek-
straksi atau distilasi, far-
makologi, komersialisasi,
dan pemberdayaan masya-
rakat," sela Sari Pramadi-
yanti, menjelaskan.

Sari mengungkapkan, da-
lam proses pembibitan jahe
merah, BINA bekerja sama
dengan Badan Riset Inovasi
Nasional, PT Inagro dan
Universitas Surabaya un-
tuk menghasilkan benih ja-
he merah yang terstandard-
isasi. BINA terus mengem-
bangkan penelitian kultur
jaringan jahe merah untuk
menghasilkan benih yang
konsisten secara genetis.

Pada proses penanaman
jahe merah, BINA bekerja

sama dengan komunitas
petani jahe merah, terma-
suk salah satunya di Boyo-
lali. BINA melakukan pen-
dataan, edukasi, monitoring
dan melakukan kontrol usia
panen untuk mendapatkan
rimpang jahe merah yang
sesuai standar dan terdata
(traceable dan recorded).

Jahe merah yang siap di-
panen, akan dikirimkan ke
sentra panen termasuk be-
kerja sama dengan Peme-
rintah Daerah. Jahe merah
ini kemudian disortir, dicu-
ci, dipotong, dikeringkan
dan dikemas sehingga siap
untuk dikonsumsi atau dio-
lah lebih lanjut.

Proses ekstraksi jahe me-
rah bekerja sama dengan
mitra ekstraktor atau desti-
lator yang berpengalaman
dan terkualifikasi untuk
menghasilkan ekstrak dan
essential oil jahe merah
yang terstandar. Ekstrak
atau essential oil jahe me-
rah yang dihasilkan harus
dikontrol sehingga meng-

hasilkan zat aktif gingerol
dan zingiberene sesuai spe-
sifikasi, yang nantinya akan
diolah oleh perusahaan
menjadi produk Redgine.
Riset dan kajian farmako-
logi, menjadikan bahan
baku jahe merah Redgine
memiliki landasan ilmiah
yang kuat dari sisi uji
efikasi, uji safety, uji toksisi-
tas, dan uji sebagai im-
munomodulator.  Dalam
melakukan uji ini, BINA be-
kerja sama dengan BRIN,
ITB, Ubaya, dan KyungHee
University Korea.
Kemudian, bahan baku
jahe merah Redgine yang
dihasilkan dipasarkan ke
industri farmasi, jamu, ma-
kanan, kosmetik, suplemen,
dan nutraceutical. Jenis se-
diaan yang berupa simplisia
powder, extract powder, ex-
tract liquid dan oil, disesuai-
kan kebutuhan industri.
Program ini didukung
Balai Pengawasan dan
Sertifikasi Benih (BPSB)
Surakarta. "Kami dari

KR-M Nur Hasan
Hari Nugroho, Eko Susilo dan Sari Pramadiyanti di kebun jahe merah.

BPSB mendukung kelom-
pok tani yang ingin me-
ngembangkan jahe merah.
Petugas BPSB ikut men-
dampingi, dari proses pe-
nanaman, hingga jadi beni-
hnya. Jangan sampai nanti
benih yang dihasilkan
kelompok tani itu tidak se-
suai yang diharapkan," tu-
tur Pengawas Benih Tana-
man (PBT) BPSB Sura-
karta Mardi Satata.

Menurut Hari Nugroho,
bahan baku jahe merah an-
tara lain digunakan untuk
produk-produk  Bintang
Toedjoe seperti BEJO Jahe
Merah, Bejo Sujamer,
Komix Herbal, Komix
Herbal Jahe, Komix Herbal
Jeruk Nipis, Komix Herbal
Kids, hingga Komix Herbal
Pepermint.

"Masyarakat bisa menja-
di petani mitra Bintang
Toedjoe. Syaratnya, calon
mitra harus mengisi for-
mulir data diri melalui eko-
sistem jahe merah online,"
ujar Sari. (San)-d

Daun

SELAMA ini masyara-
kat hanya mengetahui
akar tanaman ginseng saja
yang bermanfaat untuk
kesehatan. Namun ternya-
ta daun ginseng juga ba-
nyak khasiatnya untuk
daya tahan tubuh.

Daun ginseng kaya akan
vitamin B yang meru-
pakan sumber energi pada
tubuh. Sentuhan teh gin-
seng, sangat bermanfaat
untuk mengatasi kelela-
han dan memperbaiki sel-
sel yang rusak pada otot
atau ligament. Dengan
demikian, bagi yang gemar
olahraga berat, sangat
cocog untuk mengonsumsi
ramuan teh ginseng ini.

Daun ginseng juga me-
ngandung  antioksidan
yang cukup tinggi, sangat
efektif menanggulangi
radikal bebas sehingga da-
pat menambah daya tahan
tubuh.

Akar dan daun ginseng
memiliki efek antidiabetes
atau kencing manis. Daun
ginseng membantu me-
ningkatkan kandungan
basal dan sekresi insulin,
yang bergantung pada
glukosa dalam darah.

EMPON-EMPON

Kembangkan Madu Klanceng

MENGUBAH pola pikir seseorang atau kelompok tidak mu-
dah. Termasuk ketika Kelompok Tani Hutan (KTH) Jati
Lestari Dusun Jetis Kaliurang, Sumberagung, Moyudan,
Sleman berdiri dan dikukuhkan Kepala Dinas Lingkungan
Hidup Kehutanan DIY tanggal 3 Mei 2003 dengan anggota 16

orang lintas kecamatan.

Sebelum bergabung dalam wadah KTH, menurut Dewi
Sulistyowati SP, Penyuluh Kehutanan yang mendampingi
kelompok tersebut, kegiatan mereka bidang pertanian budi-
daya tanaman keras khususnya jati.

"Kini kelompok justru mengembangkan budidaya madu
klanceng, yang sebetulnya sudah ada sejak dulu dan diang-

gap tidak punya potensi,"
Selasa (9/8).

ungkap Dewi Sulistyowati SP,

Hal yang semula tidak pernah terpikirkan, dan berpotensi
daya guna tinggi untuk kegiatan usaha. Dengan kegiatan ini
kelompok tersebut di samping kegiatan rutin merawat dan
mengelola tanaman keras, kini mengembangkan madu klan-

ceng sebagai komoditas usaha.

KTH Jati Lestari selama ini mengandalkan jasa penana-
man, seperti dilakukan di wilayah Kalurahan Sumberarum
menyewa tanah kas desa seluas 3 hektare yang ditanami po-
hon jati. Kini lahan tersebut sudah kembali, dan tanaman jati
menjadi aset desa. Kelompok mendapatkan, jasa penana-

man.

Demikian juga di beberapa wilayah lainnya seperti Godean,
Padukuhan Ngepringan Sendangrejo Minggir dan Moyudan,
Hingga saat ini sudah puluhan hektare lahan yang ditanami

jati oleh kelompok.

"Anggota berasal dari lintas kecamatan yang beraktivitas
penanaman Jati, namun sekretariat berada di Jetis Kaliurang,
Sumberagung, Moyudan," tambah Dewi Sulistyowati.

Sedangkan kegiatan budidaya madu klanceng, berada di
lahan masing-masing anggota dengan 2 kotak koloni setiap
anggota. Dengan kegiatan ini diperkirakan kelompok mampu
memproduksi madu 10 liter pertahun, rencana pengembang-
an menjadi 20 liter pertahun dipasarkan ke tingkat provinsi.

Saat ini sumber permodalan kelompok terdiri iuran anggota
Rp 20.000 setiap anggota perbulan, jasa penanaman Rp
50.000.000 menjadi aset kelompok yang dikelola sebagai ko-
perasi simpan pinjam untuk anggota. Di samping itu adalah
banyak, serta pinjaman Bank. Sebagai mitra usaha adalah in-
stansi pemerintah, LSM dan dunia usaha dengan bentuk
kemitraan modal, pemasaran, teknologi dan alat produksi.
Salah satunya, adalah Klanceng Menoreh, dalam bentuk
sarana produksi dan pemasaran serta pendampingan budi-

daya.

(Sutopo Sgh).-d

KR—Sutobo Sgh
Anggota KTH Jati Lestari belajar dari mitra pen-
damping tentang budidaya madu klanceng.

Glnseng AtaS1 Kelelahan

Rebusan atau teh daun
ginseng, secara efektif
meningkat kan pembuan-
gan glukosa sehingga men-
jadi alternatif pengobatan
kencing manis.

Daun ginseng nenangkal
radikal bebas. Seperti di-
ketahui, akibat radikal be-
bas di antaranya adalah
penyakit jantung, kanker
dan penuaan, salah satu
senyawa pada daun gin-
seng yang menangkal
radikal bebas adalah an-
tioksidan yakni senyawa
flavonoid dan fenolik.

Mencegah penyakit de-
generatif, rebusan atau teh
daun ginseng dengan kan-
dungan antioksidan mam-
pu mencegah penyakit de-
generatif seperti jantung,
hipertensi, stroke, gagal
ginjal dan kanker.

Mengonsumsi daun gin-
seng ternyata memiliki
senyawa turunan seponin,
alkaloid, tanin dan flavo-
noid yang dapat melancar-
kan sirkulasi dan pereda-
ran darah terutama pada
sistem saraf.

Kandungan flavonoid
dan tanin pada daun gin-
seng memberikan efek an-

tiradang. Dengan demi-
kian, daun ginseng juga
bisa membantu mengatasi
peradangan.

Daun ginseng juga me-
ngandung serat dan min-
eral yang sangat baik un-
tuk tubuh. Serat sebagai
nutrisi yang sangat baik,
untuk pencernaan. Maka-
nan yang mengandung

" KR-Sutopo Sgh
Tanaman ginseng yang banyak manfaatnya untuk
kesehatan.

serat, dapat membantu
memperlancar pencernaan
seperti sembelit.

Untuk  mengonsumsi
daun ginseng, isa dengan
direbis setengah matang
atau diolah menjadi sayur.
Bisa juga dibuat seperti
teh lalu diseduh air panas
ditambah gula.

(Sutopo Sgh).-d

Pranajiwa Viagra Jawa

POHON perdu dengan
buah polong dan biji mem-
buat tumbuhan ini sering
disebut Pranajiwa. Diku-
tip dari merapi herbal,
tanaman ini dikenal seba-
gai obat penguat tubuh
terutama untuk lemah
syahwat.

Nama latinnya adalah
sterculia javanica. Tana-
man obat berpenampilan
serba langsing ini dina-
makan pranajiwa. Hingga
kini, tak ada catatan se-
jarah yang bisa menje-
laskan asal mula nama
itu. Yang pasti, khasiat
dan "kesaktian” tumbuh-
an obat multiguna ini sa-
ngat populer di kalangan
peracik obat-obatan yaitu
sebagai pemacu gairah
seksual laki-laki.

Pranajiwa adalah tum-
buhan perdu tegak de-
ngan tinggi 0,5 m-1,5 m.
Sekilas, bentuk daun ang-
gota keluarga Legumino-
sae ini mirip daun melinjo.
Pranajiwa terdapat di Pe-
gunungan Himalaya, Fili-
pina, dan Indonesia. Bia-
sanya, tanaman padat
manfaat ini bisa kita
jumpai di daerah pegu-
nungan dengan keting-

gian 1.000 m-2.000 meter
diatas permukaan laut.

Susunan daun pranaji-
wa berselang-seling de-
ngan tangkai yang pan-
jang. Setiap tangkai ter-
diri dari 3-5 anak daun
berwarna hijau mengkilat.
Panjang daunnya sekira
10 - 15 cm dengan pangkal
membulat dan ujung lan-
cip. Sedangkan tangkai
bunganya, bersembulan
dari ketiak-ketiak daun,
tersusun bertandan dalam
jumlah banyak. Ukuran
bunga-bunga putih ini cu-
kup mungil, sekira 1,25
cm.

Buah pranajiwa

Buah pranajiwa yang
mirip polong ini, berben-
tuk lonjong dengan pan-
jang 1-2 cm. Pada waktu
muda, polong berwarna
cokelat dan berubah hitam
keunguan setelah matang.
Umumnya, dalam satu po-
long, terdapat satu biji
yang besar sedangkan
rasanya sangat pabhit.

Yang dimanfaatkan se-
bagai obat herbal adalah
polong pranajiwa. Selain
mendongkrak vitalitas
pria, pranajiwa bisa meng-
obati TBC, migren serta
penyempitan pembuluh
darah. (Dar)-d

iklankryk13@gmail.com.
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